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ABSTRACT
This study research conducted in April 2016 in District Batang Tuaka Indragiri Hilir. This study aims to determine: 1) the effect of household income toward fishermen wife fertility in District Batang Tuaka Indragiri Hilir, 2) the influence of husband and wife education toward the fishermen wife fertility in District Batang Tuaka Indragiri Hilir, 3) the influence of working time toward the fishermen wife fertility in District Batang Tuaka Indragiri Hilir, 4) the effect of the first marriage age of fertility wife fishermen in District Batang Tuaka Indragiri Hilir, 5) the effect of contraceptives using toward the fishermen wife fertility in District Batang Tuaka Indragiri Hilir. The method used in this reseacrh was survey method, with 76 respondents. Consisting of two villages namely Sungai Luar were 42 couples and 34 married couples Sungai Piring. 

Based on the research results of this study concluded that: Family income variable (X1) significantly affects the fisherman's wife Fertility in District Batang Tuaka Indragiri Hilir, Respondents' education level variable (X3) significantly affects the fisherman's wife Fertility in District Batang Tuaka Indragiri Hilir, Variable working time hours (X4) significantly affects the fisherman's wife Fertility in District Batang Tuaka Indragiri Hilir, The variable age at first marriage (X5) did not significantly influence the Fisherman's wife Fertility in District Batang Tuaka Indragiri Hilir, Variable duration of use of contraceptives (X6) significantly affects the fisherman's wife Fertility in District Batang Tuaka Indragiri Hilir
Keyword : Factors, Fertility, Firsheman Wife, Batang Tuaka

1) Student in Fisheries and Marine Science Faculty Riau Of University

2)Lecturer in Fisheries and Marine Science Faculty Riau Of University

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Provinsi Riau merupakan salah satu dari 33 provinsi di Indonesia yang menghasilkan banyak produksi perikanan dan terdiri dari 12 kabupaten dengan jumlah penduduk pada tahun 2015 adalah sebanyak 5.530.311 jiwa. Keadaan alamnya banyak memiliki sungai, permukaan dasar dan berawa-rawa salah satunya Indragri Hilir, daerah ini juga dikenal dengan sebutan ”Negeri Seribu Jembatan” karena adanya daerah aliran sungai-sungai kecil yang dpengaruhi oleh gejala pasang surut. Kabupaten Indragiri Hilir merupakan salah satu kabupaten yang cukup besar perkembangannya baik ditinjau dari perkembangan fisik kota maupun pertambanhan penduduknya. Potensi perikanan dan kelautan Kabupaten Indragiri Hilir tergolong besar, hasil produksi perikanan tiap tahunnya terus meningkat (Dinas Perikanan Kabupaten Indragiri Hilir,(2011). Penduduk Kabupaten Indragiri Hilir terdiri dari berbagai etnis dan latar belakang sosial budaya yang heterogen dan berasal dari berbagai suku serta berbagai jenis mata pencaharian. Indragiri Hilir memiliki 20 kecamatan, dengan kepadatan penduduk terbanyak terletak pada Kecamatan Batang Tuaka .
Kecamatan Batang Tuaka  merupakan salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten Indragiri Hilir yang kondisinya masih alami dan belum banyak mendapatkan tekanan dari manusia. Batang Tuaka  langsung berbatasan dengan Tembilahan. Nelayan di Batang Tuaka  masih tergolong nelayan tradisional. Jenis alat tangkap yang dioperasikan oleh nelayan seperti gombang, rawai dan jarring sedangkan armada penangkapannya adalah pompong, perahu bermotor dan perahu dayung. Hasil tangkapan nelayan diantranya berupa Udang, Ikan Parang-Parang, Ikan Tenggiri, Ikan Pari, ikan Gulamah,dan  Ikan Lomek. Secara administrasi Batang Tuaka  merupakan kecamatan yang memiliki 12 desa dan 1 Kelurahan yaitu Kelurahan Sungai Piring dan desa Kuala Sebatu,  Sungai Raya, Sungai Junjangan, Sungai Luar, Sungai Dusun, Sungai Piring, Tanjung Siantar, Sungai Rawa, Sialang Jaya, Gemilang Jaya, Tasik Raya, Pasir Emas, dan Simpang Jaya. Dengan jumlah penduduk pada tahun 2014 yaitu sebesar 27.710 jiwa (7.472 Rumah Tangga). Di Batang Tuaka  kelahiran bayi setiap tahun juga mengalami peningkatan, sehingga kelahiran bayi inilah yang menyebabkan Batang Tuaka  menjadi salah satu kecamatan yang mempunyai jumlah penduduk yang lumayan padat. Hal ini dilihat dari data jumlah penduduk nelayan sebesar 3619 jiwa (517 Rumah Tangga) di Kecamatan Batang Tuaka  tahun 2014, yaitu dengan jumlah kelahiran selama 1 tahun sebanyak 21 jiwa dan banyaknya kelahiran dalam 1 tahun 19,2 per 1000 penduduk pada pertengan tahun 2014.
Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penelitian ini adalah:
Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

1. Besarnya Pengaruh Pendapatan Rumah Tangga Terhadap Fertilitas Istri Nelayan Di Kecamatan Batang Tuaka  Kabupaten Indragiri Hilir. 

2. Besarnya Pengaruh Faktor Pendidikan Suami dan Istri Terhadap Fertilitas Istri Nelayan Di Kecamatan Batang Tuaka  Kabupaten Indragiri Hilir.
3. Besarnya Pengaruh Faktor Curah jam Kerja Terhadap Fertilitas Istri Nelayan Di Kecamatan Batang Tuaka  Kabupaten Indragiri Hilir.

4. Besarnya Pengaruh Faktor Usia Kawin Pertama Terhadap Fertilitas Istri Nelayan Di Kecamatan Batang Tuaka  Kabupaten Indragiri Hilir.

5. Besarnya Pengaruh Faktor Lama Penggunaan Alat Kontrasepsi Terhadap Fertilitas Istri Nelayan Di Kecamatan Batang Tuaka  Kabupaten Indragiri Hilir.
Manfaat dari penelitian yaitu :

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan dan pengalaman bagi peneliti dan mengaplikasikan teori yang telah diperoleh serta mampu memadukan dengan fakta yang ada di lapangan.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pihak-pihak yang memerlukan sehubungan dengan penelitian ini serta dapat dijadikan sumber pengambilan keputusan serta kebijakan dalam suatu lingkup kawasan tersebut.
METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanankan pada bulan April 2016 di Kecamatan Batang Tuaka  Kabupaten Indragiri Hilir.
Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei adalah penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dar gejala yang ada dalam mencarii keterangan-keterangan scara faktual, baik tentang institusi sosial, ekonomi atau politik dari suatu kelompok ataupun daerah. 
Penentuan Responden

Penentuan responden dalam penelitian ini dilakukan secara purposive sampling atau penarikan sampel secara sengaja. Menurut Sugiyono (2011), Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu yaitu tergantung kriteria yang digunakan.  Jumlah populasi sebanyak 517 nelayan yang hanya terdapat pada 2 desa yaitu dengan sampel Desa Sungai Luar 42 pasutri dan Desa Sungai Piring 34 pasutri, maka jumlah responden yang akan diteliti sebanyak 76 pasutri.
Analisis Data
Dalam penelitian ini, untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya digunakan model Regresi Linier Berganda. Alasan menggunakan metode ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pendapatan keluarga, pendidikan istri, Pendidikan Suami usia kawin pertama, Curah jam Kerja dan Lama Penggunaan Alat Kontrasepsi terhadap fertilitas Rumah Tangga Nelayan di Kecamatan Batang Tuaka  Kabupaten Indragiri Hilir. Model yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Y = f ( X1,X2, X3, X4, X5, X6 )

Keterangan: 

Y = Fertilitas Istri Nelayan 
X1 = Pendapatan Keluarga 
X2 = Pendidikan Suami 
X3 = Pendidikan istri

X4 = Curah jam Kerja 
X5= Usia kawin pertama

X6 =  Lama Penggunaan Alat Kontrasepsi.
Dari model fungsional, dapat dibuat suatu model persamaan regresi linier berganda dengan bentuk persamaan linier sebagai berikut (Gujarati, 2003): 

Y’= a+b1X1+b2X2+....bnXn+ e

Keterangan:

Y’ =  Variabel denpenden(nilai yang diprediksikan)

X1dan X2= Variabel Indenpenden

a = Konstanta (Nilai Y’ apabila X1, X2...Xn=0

b = Koefisien Regresi (Nilai Peningkatan ataupun penurunan).

Untuk mengetahui Koefisien Determinasi yang digunakan Koefisien Determinasi (R2) Jika R2= ɑ%. Kontribusi faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan rumah tangga, pendidikan suami, pendidikan istri, usia kawin pertama, curah jam kerja, dan Lama Penggunaan Alat Kontrasepsi  sebesar α% dan analisanya 100% - α% ditentukan variabel yang tidak termasuk kedalam oleh model Analisis Persamaan Regresi Berganda dan koefisien Determinasi dihitung dengan menggunakan SPSS versi 17.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum  Daerah Penelitian
 
Kecamatan Batang Tuaka  adalah salah satu Kecamatan dari 20 Kecamatan yang ada di Kabupaten Indragiri Hilir. Kelurahan Sungai Piring merupakan ibukota Kecamatan Batang Tuaka . Kecamatan Batang Tuaka  memiliki luas wilayah 1.050,25 Km2 atau 105,025 Ha dan berbatasan dengan : Sebelah Utara dengan Kecamatan Gaung Anak Serka, Sebelah Selatan  dengan Kecamatan Kuala Indragiri, Sebelah Barat dengan Kecamatan Tempuling, Sebelah Timur dengan Kecamatan  Gaung Anak Serka.
1. Pendapatan Rumah Tangga

Pendapatan Keluarga menggambarkan pendapatan suami dari kegiatan pokok maupun sampingan yang ditambah dengan pendapatan responden maupun anggota keluarga lainnya yang bekerja diukur dan dinyatakan dalam rupiah per bulan. Jumlah Pendapatan Keluarga responden di Kecamatan Batang Tuaka  Kabupaten Indragiri Hilir dari 76 responden terdapat antara Rp. 1.500.000,00 sampai dengan Rp. 2.000.000,00 per bulan, 46 responden (60,52%) dengan pendapatan antara Rp. 2.100.000,00 sampai dengan Rp. 3.000.000,00 per bulan, dan 13 responden (17,10%) dengan pendapatan antara Rp. 3.100.000,00 sampai dengan Rp. 3.500.000,00 per bulan.  Pendapatan memiliki niai minimum Rp.1.000.000,- perbulan dan nilai maksimum sebesar Rp.3.000.000,- perbulan serta pendapatan rata-rata Rp.2.220.921,- perbulan. 
2. Pendidikan Suami dan Istri

Pendidikan mencerminkan suatu titik pencapaian yang ditempuh seseorang dalam menuntut ilmu secara formal yang dinyatakan dalam lamanya mengikuti pendidikan (tahun sukses). Dalam penelitian ini yang dimaksud yaitu pendidikan responden dan pendidikan suami. Data tentang pendidikan responden di Kecamatan Batang Tuaka  Kabupaten Indragiri Hilir adalah sebagai berikut : sebagian besar responden mempunyai tingkat pendidikan SD yaitu sebesar 43,42%, diikuti dengan tingkat pendidikan SMP yaitu sebesar 31,57 % dan SMA   yaitu sebesar 25%. Maka dapat dinyatakan pendidikan istri nelayan masih tergolong rendah. 

3. Curah jam Kerja diluar Rumah

Curahan jam kerja adalah waktu yang dibutuhkan oleh responden untuk menyelesaikan pekerjaannya. Curahan jam kerja yang tidak sama mengakibatkan jumlah pendapatan yang diterima tidak sama di masing-masing rumah tangga.

Dari penelitian yang telah dilakukan curah jam kerja minimum responden adalah selama 7 jam dan curah jam kerja maksimum adalah 96 jam. Sedangkan rata-rata curah jam kerja keluarga responden di Kecamatan Batang Tuaka Kabupaten Inhil adalah selama 43 jam. Curah jam kerja akan menentukan tinggi rendahnya fertilitas istri nelayan di Kecamatan Batang Tuaka Kabupaten Inhil, karena semakin lama seseorang bekerja maka keputusan untuk memiliki anak semakin berkurang.

4.  Usia Kawin Pertama 

Usia kawin pertama responden menunjukkan usia terendah pada saat menikah berumur 14 tahun dan usiaa tertinggi berumur 25 tahun, sedangkan rata-rata usia kawin pertama di Kecamatan Batang Tuaka Kabupaten Inhil adalah berumur 20 tahun. Usia kawin pertama merupakan usia pertama kali menikah. Semakin cepat seseorang memutuskan untuk menikah, maka kesempatan untuk memiliki anak cenderung semakin tinggi.
5. Lama Penggunaan Alat Kontrasepsi 
Lamanya penggunaan alat kontrasepsi responden di Kecamatan Batang Tuaka Kabupaten Inhil menunjukkan terendah adalah selama 1 tahun dan terlama adalah 25 tahun, sedangkan rata –rata penggunaan alat kontrasepsi adalah selama 10 tahun. Lamanya pemakaian alat kontrasepsi atau lamanya mengikuti program KB akan menentukan  jumlah anak yang akan dilahirkan. 
6. Fertilitas

Fertilitas menunjukkan hasil reproduksi nyata dari responden yang menyangkut banyaknya bayi yang lahir hidup, yang diukur dengan jumlah anak yang melahirkan pada masa reproduksi (jiwa). Fertilitas istri nelayan di Kecamatan Batang Tuaka ini memiliki nilai minimum sebesar 2 orang anak dan fertilitas maksimumnya adalah sebesar 6 orang anak dengan rata-rata 4 orang anak. Dari gambaran tersebut, dapat dinyatakan bahwa secara umum fertilitas Istri Nelayan yang bertempat tinggal di Kecamatan Batang Tuaka Kabupaten Indragiri Hilir cukup tinggi.
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Fertilitas

Dalam penelitian ini menggunakan analisis data regresi linier berganda dengan menggunakan uji Statistik. Regresi linier berganda digunakan karena dalam penelitian ini mencakup dari dua variabel (termasuk variabel Y), dimana dalam regresi linier berganda variabel Y merupakan variabel terikat yang tergantung pada dua atau lebih variabel bebas (X). 
Analisis regresi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh Pendapatan Keluarga (X1), pendidikan responden (X2), Pendidikan Suami (X3), Curah jam Kerja (X4), Usia Kawin Pertama (X5), dan Lama Penggunaan Alat Kontrasepsi (X6) terhadap Fertilitas Istri Nelayan di Kecamatan Batang Tuaka  Kabupaten Indragiri Hilir (Y). Hasil regresi berganda ini diolah dengan menggunakan Software Statistik Program For Social Science (SPSS).

Tabel 4.13 Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
	No
	Independen
	Koef. Regresi
	Sig t
	Keterangan

	1
	X1
	0,996
	0,001
	Signifikan

	2
	X2
	0,002
	0,845
	Tidak signifikan

	3
	X3
	-0,008
	0,028
	Signifikan

	4
	X4
	-0,022
	0,016
	Signifikan

	5
	X5
	-0,003
	0,953
	Tidak signifikan

	6
	X6
	-0,011
	0,045
	Signifikan

	Konstanta= 5,637


R = 0,962




R2 = 0,926


Berdasarkan Tabel diperoleh Persamaan Regresi sebagai berikut :

Y= 5.637+ 0,996X1 +0.007X2 -0.008X3 -0.022X4 -0.003X5 -0.011X6
Nilai konstanta b0= -5,637 menunjukkan besarnya fertilitas pada saat Pendapatan Keluarga (X1), Pendidikan Suami (X2), Pendidikan Istri (X3), Curah jam Kerja (X4), Usia Kawin Pertama (X5), Lama Penggunaan Alat Kontrasepsi (X6) sama dengan nol. 
Untuk mengetahui konstribusi koefisien regresi antara variabel bebas dengan variabel terikat maka digunakan koefisien determinasi (R2). Dari hasil analisis diketahui bahwa nilai koefisien (R2) sebesar 0,926 sesuai dengan kriteria pengujian R2 = 0,926 artinya kontribusi Pendapatan Keluarga (X1), Pendidikan Suami (X2), pendidikan responden (X3), Curah jam Kerja (X4), Usia Kawin Pertama (X5), dan Lama Penggunaan Alat Kontrasepsi (X6) Menunjukkan bahwa variabel bebas mampu memberi sumbangan terhadap naik turunnya fertilitas sebesar 93%, sedangkan sisanya 7% perubahan fertilitasnya disebabkan oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model. 
1. Pengaruh Pendapatan Keluarga Terhadap Fertilitas
Variabel bebas pendapatan keluarga (X1) mempunyai koefesien regresi (b1) sebesar 0,996 menunjukkan pengaruh Pendapatan Keluarga yang bernilai positif (+). Artinya apabila Pendapatan Keluarga mengalami peningkatan maka akan menyebabkan meningkatnya fertilitas istri nelayan dengan asumsi Pendidikan Suami (X2), pendidikan responden (X3), Curah jam Kerja (X4), Usia Kawin Pertama (X5), dan Lama Penggunaan Alat Kontrasepsi (X6) dianggap konstan. Menurut Goldscheider (dalam Ibrahim 1998) terdapat hubungan yang positif antara pendapatan, mata pencaharian dan pendidikan dengan fertilitas. Hal ini diamati dari dua kecenderungan yang saling berbeda yaitu; kenaikan fertilitas suatu kelompok karena berstatus lebih tinggi dan perubahan keinginan kelompok tersebut untuk memiliki keluarga lebih besar; dan penurunan fertilitas dari kelompok berstatus lebih rendah karena mereka semakin ekspansif dan sukses dalam menggunakan alat kontrasepsi. Variabel Pendapatan  Keluarga (X1) memiliki nilai probabilitas t sebesar 0,001, nilai ini menunjukkan bahwa nilai probabilitas t lebih kecil dari level of significance (α = 0,05), artinya bahwa ada pengaruh nyata antara variabel bebas Pendapatan keluarga (X1) terhadap Varibel terikat  Fertilitas (Y). Artinya bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas pendapatan keluarga (X1) terhadap variabel terikat fertilitas (Y). Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Wrong. Wrong (dalam Lucas, 1990) percaya bahwa norma yang menunjukkan penduduk dari golongan penghasilan yang lebih rendah mempunyai fertilitas yang relatif tinggi, hampir dapat dikatakan sebagai suatu hukum sosial ekonomi. Jadi hubungan antara tingkat pendapatan dengan fertilitas adalah positif dan negatif. 
2. Pengaruh Pendidikan Suami Terhadap Fertilitas 
Variabel bebas Pendidikan Suami (X2) mempunyai koefesien regresi (b2) sebesar 0.007 menunjukkan pengaruh pendidikan bernilai positf (+). Artinya apabila tingkat pendidikan suami naik, maka akan menyebabkan naiknya fertilitas istri nelayan dengan asumsi Pendapatan Keluarga (X1), Pendidikan responden (X3), Curah jam Kerja (X4), Usia Kawin Pertama (X5) dan Lama Penggunaan Alat Kontrasepsi (X6) dianggap konstan. Variabel Pendidikan Suami (X2) memiliki nilai probabilitas t sebesar 0,845, nilai ini menunjukkan bahwa nilai probabilitas lebih besar dari level of significance (α = 0,05). Berarti tidak ada pengaruh signifkan antara varibel bebas pendidikan suami(X2) terhadap varibel terikat fertilitas (Y). Pendidikan yang kuat pengaruhnya terhadap variabel-variabel pengaruh lainnya seperti sikap terhadap besarnya keluarga ideal dan nilai anak. Pendidikan yang tinggi menyebabkan orang cenderung untuk tidak memiliki anak. Pendidikan yang tinggi menyebabkan orang cenderung untuk mempunyai anak dalam jumlah kecil dibandingkan dengan mempunyai anak banyak tetapi tidak terurus. 
3. Pengaruh Pendidikan Responden Terhadap Fertilitas 
Variabel bebas pendidikan responden (X3)  mempunyai koefesien regresi (b3) sebesar -0.008 menunjukkan pengaruh Pendidikan Suami yang bernillai negatif(-). Artinya apabila Pendidikan Suami naik, maka akan menyebabkan turunnya fertilitas dengan asumsi Pendapatan Keluarga (X1), pendidikan suami (X2), Curah jam Kerja (X4), Usia Kawin Pertama (X5), dan lama penggunaan kontrasepsi (X6) dianggap konstan. Besarnya koefisien regresi untuk variable tingkat Pendidikan Istri (X3) berpengaruh secara nyata dan mempunyai nilai negatif sebesar -0,008 artinya semakin turun tingkat pendidikan maka tingkat fertilitas akan semakin tinggi. Variabel ini sangat penting dalam melihat variasi tingkat ferilitas, karena variabel ini banyak berperan dalam pola berfikir masyarakat, perubahan status, sikap dan pandangan hidup. Disamping itu pendidikan juga memberikan kesempatan yang lebih luas untuk berperan ikut serta dalam kegiatan ekonomi. Variabel Pendidikan Responden (X3) memiliki nilai probabilitas t sebesar 0,028, nilai ini menunjukkan bahwa nilai probabilitas lebih kecil dari level of significance (α = 0,05), berarti ada pengaruh signifkan antara varibel bebas pendidikan istri (X3) terhadap varibel terikat fertilitas (Y). Hal ini sesuai dengan teori menurut Bagoes (2010) yang mengemukakan bahwa pendidikan menunjukkan ada pengaruh yang kuat terhadap fertilitas dari pada variabel lain. Seseorang dengan tingkat pendidikan yang cenderung lebih tinggi tentu saja dapat mempertimbangkan berapa keuntungan yang akan diperoleh seorang anak dibandingkan dengan biaya yang harus dikeluarkan untuk membesarkannya.
4. Pengaruh Curah Jam Kerja Terhadap Fertilitas 
Variabel bebas Curah jam Kerja (X4) mempunyai koefesien regresi (b4) sebesar -0.022 menunjukkan pengaruh Curah jam Kerja yang bernilai negatif (-). Artinya apabila Curah jam Kerja berkurang maka akan menyebabka kenaikan fertilitas dengan asumsi Pendapatan Keluarga (X1), pendidikan suami(X2), Pendidikan Istri (X3), Usia Kawin Pertama (X5), dan Lama Penggunaan Alat Kontrasepsi (X6) dianggap konstan. Besarnya koefisien regresi untuk variabel curah jam kerja (X4) sebesar -0,022 berpengaruh secara nyata dan mempunyai nilai negatif, artinya apabila curah jam kerja berkurang maka akan menyebabkan naiknya fertilitas. Umumnya dorongan wanita bekerja adalah untuk mengisi waktu senggang, membina karir atau untuk menambah penghasilan pendapatan keluarganya. Bagi wanita yang sudah berumah tangga partisipasi mereka dalam melaksanakan urusan rumah tangga, melahirkan dan membesarkan anak. Hal ini dapat berpengaruh pada fertilitas (kesuburan) yang tercermin dalam jumlah anak yang dilahirkan hidup. Variabel Curah  Jam  Kerja (X4) memiliki nilai probabilitas t sebesar 0,016, nilai ini menunjukkan bahwa nilai probabilitas t lebih kecil dari level of significance (α = 0,05), artinya bahwa secara parsial  terdapat pengaruh yang signifikan antara varibel bebas curah jam kerja(X4)  terhadap variabel terikat fertilitas (Y). Hubungan antara angkatan kerja wanita dan fertilitas disarkan pada pandangan bahwa fungsi dan tugas wanita sebagai isrti dan ibu dalam banyak hal sering bertentangan dengan fungsi mereka sebagai pekerja. Berdasarkan hal tersebut, angkatan kerja wanita mempunyai hubungan yang negatif sehingga keikutsertaan wanita diangkatan kerja dianggap sebagai cara untuk mendukung program penurunan tingkat fertilitas.
5. Pengaruh Usia Kawin Pertama Terhadap Fertilitas 

Variabel bebas Usia Kawin Pertama (X5) mempunyai koefisien regresi (b5) sebesar -0.003  menunjukkan pengaruh Usia Kawin Pertama yang bernilai negatif (-). Artinya Semakin lama usia kawin pertama, maka ssemakin tinggi tingkat frtilitas istri nelayan dengan asumsi Pendapatan Keluarga (X1), Pendidikan Suami (X2), pendidikan responden (X3), Curah jam Kerja (X4), dan Lama Penggunaan Alat Kontrasepsi (X6) dianggap konstan. Besarnya koefisien regresi untuk variable usia kawin pertama (X5) sebesar -0,003  berpengaruh secara nyata dan mempunyai nilai negatif, artinya lamanya usia kawin pertama akan menurunkan tingkat kelahiran anak. Ini dapat terjadi karena semakin tinggi seorang wanita menamatkan pendidikannya maka semakin tinggi juga usia kawin pertama.  Variabel usia kawin pertama (X5) memiliki nilai probabilitas t sebesar 0,953, nilai ini menunjukkan bahwa nilai probabilitas t lebih besar dari level of significance (α = 0,05), berarti tidak ada pengaruh signifikan antara varibel bebas usia kawin pertama (X5) terhadap variabel terikat fertilitas (Y). Dalam penelitian ini usia perkawinan pertama tidak mempengaruhi fertilititas, Sejalan dengan pemikiran bahwa semakin muda seorang melakukan perkawinan makin panjang masa reproduksinya maka dapat diharapkan makin muda seseorang melakukan perkawinannya makin banyak pula anak yang dilahirkan, jadi hubungan antara umur perkawinan dan fertilitas negatif. (Wirosuharjo, 2000)
6. Pengaruh Lama Penggunaan Alat Konrasepsi Terhadap Fertilitas 

Variabel bebas Lama Penggunaan Alat Kontrasepsi (X6) mempunyai koefisien regresi (b6) sebesar -0.011 menunjukkan pengaruh Lama Penggunaan Alat Kontrasepsi yang bernilai negatif (-). Artinya apabila Lama Penggunaan Alat Kontrasepsi mengalami peningkatan maka istri nelyan cenderung untuk menurunkan fertilitasnya dengan asumsi Pendapatan Keluarga (X1), Pendidikan Suami (X2), pendidikan responden (X3), Curah jam Kerja (X4), dan Usia Kawin Pertama (X5) dianggap konstan. Selain itu hal ini terjadi karena pada umumnya pasangan suami istri yang belum mendapatkan pekerjaan yang layak dan pendapatan yang cukup untuk membiayai semua kebutuhan anaknya cenderung untuk membatasi jumlah anak dan memperpanjang jarak kelahiran melalui penggunaan alat kontrasepsi. Hal ini dikarenakan kemampuan ataupun keinginan untuk memiliki seorang anak berhubungan erat dengan kondisi ekonomi dan lingkungan sosial orang tua yang bersangkutan. Variabel lama penggunaan alat kontrasepsi (X6) memiliki nilai probabilitas t sebesar 0,045, nilai ini menunjukkan bahwa nilai probabilitas t lebih kecil dari level of significance (α = 0,05). Artinya  bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara varibel bebas  lama penggunaan alat kontrasepsi (X6) terhadap variabel terikat fertilitas (Y). Lamanya pemakaian alat kontrasepsi atau lamanya mengikuti program KB akan menentukan jumlah anak yang akan dilahirkan. Wanita yang menggunakan alat kontrasepsi dalam jangka waktu yang cukup lama secara langsung akan membatasi jumlah anak yang dilahirkan, dalam arti jumlah yang akan dilahirkan lebih sedikit dan juga sebaliknya untuk wanita yang tidak menggunakan alat kontrasepsi akan cenderung mempunyai anak yang lebih banyak. Sehingga alat kontrasepsi berperan sangat penting dalam penurunan fertilitas.
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pendapatan keluarga, Tingkat Pendidikan Pasutri, Curah jam kerja, Usia kawin pertama, dan Lama pemakaian alat kontrasepsi, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1.
 Variabel pendapatan keluarga (X1) berpengaruh signifikan terhadap Fertilitas Istri Nelayan di Kecamatan Batang Tuaka Kabupaten Inhil. 
2.
Variabel tingkat pendidikan responden(X3) berpengaruh signifikan terhadap Fertilitas Istri nelayan di Kecamatan Batang Tuaka Kabupaten Inhil.

3.
Variabel curah jam kerja (X4) berpengaruh signifikan terhadap Fertilitas istri nelayan di kecamatan batang tuaka kabupaten inhil.
4. 
Variabel usia kawin pertama (X5) tidak berpengaruh signifikan terhadap Fertilitas Istri Nelayan di Kecamatan batang Tuaka Kabupaten Inhil. 
5.
Variabel lama pemakaian alat kontrasepsi (X6) berpengaruh signifikan terhadap Fertilitas Istri Nelayan di Kecamatan Batang Tuaka Kabupaten Inhil. 
Saran  

Berdasarkan hasil analisis dan data yang diperoleh dari penelitian ini, maka peneliti dapat memberikan saran diantaranya sebagai berikut: 

1) Pentingnya bagi para perempuan untuk terus meningkatkan pengetahuannya terutama melalui pendidikan formal, agar dapat mengetahui khususnya bagi perempuan yang sudah menikah untuk pentingnya menggunakan alat kontrasepsi yang dapat membantu untuk merencanakan jumlah anak yang akan dimiliki serta untuk menekan kelahiran anak, dengan demikian maka akan mengurangi kelahiran anak dan akan mengurangi beban pengeluaran dalam keluarga sehingga keluarga akan mendapatkan kehidupan yang sejahtera. 

2) Bagi pemerintah setempat diharapkan agar terus memberikan dorongan, pengawasan dan bantuan baik dalam bentuk fisik maupun motivasi kepada masyarakat khususnya pasangan usia subur (PUS), seperti melakukan sosialisasi yang berkelanjutan dalam bidang kependudukan, lebih tepatnya yang bertujuan untuk mengurangi pertumbuhan penduduk, agar masyarakat dapat terus termotivasi dan aktif dalam mengikuti program pemerintah sehingga akan dapat menguntungkan baik bagi keluarga itu sendiri maupun bagi pembangunan dan perkembangan daerah setempat yang akan berdampak pula kepada Negara.  
3) Perlu dilakukan penelitian lanjutan, sehingga diperoleh temuan yang lebih bervariasi dan lebih baik dalam menjelaskan fertilitas, misalnya dengan menyertakan variabel lain seperti fasilitas kesehatan, lingkungan, dan lainnya.
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